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Pada tahap itu, pimpinan-pimpinan pasukan sudah puas kalau
mengetahui bahwa batalyon-batalyonnya telah tersusun kembali dan telah
diketahui dislokasi yang sebenarnya. Para komandan batalyon giat
menyusun dan memperkuat kembali kesatuannya masing-ma-sing.

Sementara itu tentara Belanda di Jawa Barat dapat memasuki hampir
semua daerah ini. Tetapi dengan demikian mereka sudah sampai pula
pada batas maksimum kemampuannya, bahkan terpaksa memecah-mecah
setiap batalyon menjadi detasemen-detasemen sebesar kompi atau
peleton yang menempati sejumlah pos. Juga resimen menjadi infanteri
belaka, bahkan menjadi pasukan pengawal statis yang tersebar di mana-
mana. Tugas mereka terutama menduduki kota-kota distrik,
persimpangan jalan, pusat perkebunan, dan jalan-jalan raya. Maka tiap
brigade dan batalyon mereka hanya mempunyai cadangan minimal untuk
tenaga penggempur. Dan hanya terkadang saja mereka dapat
menggerakan pasukan yang agar besar untuk menyergap pemusatan atau
pangkalan fihak kita.

Dengan demikian, percumalah “Divisi 7 December “nya yang
modern terdiri atas infanteri, artileri, kavaleri, zeni, dan lain-lainnya,
lengkap pual dengan segala macam kendaraan pengawal yang statis atau
pasukan untuk raids, yang semuanya sebenarnya tugas infanteri di garis
kedua. Komandan brigade Belanda sangat kekurangan pasukan, sehingga
kebanyakan tidak mempunyai lagi cadangan untuk gerak cepat, yaitu
satu kompi pasukan komando yang terutama bertugas sebagai actie-group
yang sangat mobil untuk melancarkan serangan raids atau pangkalan
gerilya kita.

Akan tetapi keadaan berubah, tidak ada lagi kota untuk direbutnya,
tidak ada lagi sasaran untuk diserangnya. Belanda boleh menyerang dan
menyerbu seperti orang buta ke jurusan mana pun. Tetapi tiada lagi
kepuasan baginya, hanya kekesalan belaka. dan jika berdiam diri dalam
bivaknya, mereka terus-menerus menjadi sasaran tembakan dapat
dikejarnya, apa lagi dapat dibinasakannya. dan kalau keluar dari bivak,
sepanjang perjalanan mereka harus tetap awas dan waspada. Dari balik
semak belukar setiap waktu dapat meletus tembakan dan dimana mana
kendaraan mereka dapat melanggar ranjau darat. Peperangan akan
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semakin melelahkan , mematahkan semangat, dan membutuhkan mereka.
itu lah tujuan strategis setiap perang gerilya.

Belanda belum menyadari bahwa kekuatan kaum pejuang berangsur-
angsur telah utuh kembali, sampai pada suatu ketika tepatnya pada
tanggal 31 Agustus 1947 bertempat dengan perayaan hari kelahiran Ratu
Wilhelmina, para pejuang memilihnya sebagai momen untuk melakukan
serangan pembalasan. hari itu banyak kedudukan Belanda yang diserbu
di antaranya Garut, Tasikmalaya, Sumedang, dan lain-lainnya.

Sasaran kaum pejuang yang utama ialah perhubungan musuh. jalan
raya di pegunungan sangat baik untuk gangguan dan biasanya berupa
penghadangan. Untuk pengangguna para pejuang memasang bom tanah
(ranjau darat), yang meledak kalau kena tekanan roda truk atau tank.
Sering seutas kawat, bila kendaraan musuh lewat. Ada juga bom yang
diledakan dengan aliranlistrik yang dibangkitkan dari sebuah accu.
Lubang-lubang yang terdapat di jalan-jalan yang rusak biasanya dijadikan
tempat untuk menanmkan ranjau, apa lagi bila huna tiba lubang-lubang
itu penuh dengan air sehingga sangat menyulitkan Belanda.

Selain itu juga penembakan dari tempat tersembunyi di pingiran
jalan raya yang terus menerus dilakukan oleh para pejuang sangat
menganggu perhubungan Belanda dan menegangkan urat syarafnya.
Kaum republik praktis leluasa dalam aksi menganggu Belanda seperti
ita. Belanda tidak mendapat kesepakatan mengejar para pejuang vang
kadang-kadang menembak dari jarak dekat sekali.

Cara para pejuang membuat rintangan dan merusak jalan semakin
sempurna. Biasanya malam hari dengan mengerahkan tenaga rakyat
setempat pohon-pohon ditebangi, batu-batu ditumpuk dan lubang-lubang
digali di tengah jalan, tanah lereng di pinggir jalan dilongsorkan, dan
sebagainya. Dalam semalam berkilo meter jalan dapat dirusak dan
dirintangi dengan mengerahkan beberapa ratus penduduk desa. Kalau
datang musim hujan, kerusakan yang ditimbulkan bertambah parah lagi.

Meskipun Belanda mempunyai bermacam-macam alat zeni
modern dan lengkap untuk memperbaiki jalan-jalan itu dengan
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membersihkannya dari rintangan-rintangan berat, namum sangat
menyusun dan menguras tenaga mereka, sebab setiap hari ada saja jalan
vang dirusak dan dipasangi rintangan. Penduduk yang dapat mereka paksa
untuk membantu sudah tidak ada, karena desa-desa sepanjang jalan telah
dikosongkan. Maka Belanda harus bekerja dengan tangan sendiri. Segala
alat dan perlengkapan zeni yang modern itu cepat aus dan rusak karena
sering dipakai.

Untuk merusak jembatan anggota masyarakat banyak dikerahkan
dengan mendapat petunjuk dari pasukan zeni republik , mereka dengan
tangan dan alat-alat sederhana, membongkar papan alas jembatan lalu
dihanyutkan ke kali atau dibakar baut-baut kontruksi besinya dibuka
dan gelagar-gelagar jembatan dibuang jauh-jauh. Kemudian tanah di
kedua ujung jembatan tempat jembatan itu bertumpu digali dan
digugurkan agar Belanda sulit mendapat tumpuan kembali.

Dari gangguan-gangguan dan serangan-serangan kecil, para pejuang
di Jawa Barat mulai bulan Desember 1947 sampai Januari 1948
memperluas dan memperhebat perang gerilya. Organisasi teritorial yang
mewujudkan pemerintah gerilya segera dibentuk dan semua pasukan
diperintahkan kembali kedistrik asalnya masing-masing dengan tujuan
agar perang gerilya yang dilancarkan merata di mana-mana dan mencapai
hasil maksimal.

Sambil diangkat komandan-komandan disetiap distrik militer
berpusatkan kompleks-kompleks pegunungan berbatasan dan bersasaran
kota-kota serta jalan raya musuh, maka pasukan-pasukan sudah mulai
bergerak ke pinggir-pinggir kota. Maka daerah-daerah yang selama ini
sudah aman bagi Belanda. kini kembali menjadi neraka bagi mereka.
Resimen Sadikin berhasil menggerakan pasukannya sampai ke pinggir
Kota Jakarta dan menggangu perhubungan Jakarta-Bogor, Jakarta
Karawang-Cikampek, dan Cikampek - Cirebon. Brigade Abimayu sudah
pula tersusun kembali. Pasukan-pasukannya sudah merata ke seluruh
Karesidenan dan mengancam serta mengikat musuh sampai ibu kota
daerah. Pasukan batalyon-batalyon Daeng, Akhmad Wiranatakusumah,
dan Peloupessy melancarkan aksinya dari selatan, barat daya, dan timur
sampai ke pinggir Kota Bandung. Pasukan batalyon-batalyon Effendi,
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Dasuki dan Soleh Iskandar pun sudah mulai menempati kantong -
kantongnya di pingir kota Bogor.

Taraf dari penyerangan itu tentu berbeda daerah demi daerah. adapun
pasukan yang sudah siap di pangkalannya, ada yang sedang pindah ke
pangkalan penyerangan yang lebih baik dan ada pula yang sudah memulai
serangan raidnya. Akan tetapi kegiatan dan semangat tampak rata di
mana-mana.

Tentu saja persiapan dan penyerangan-penyerangan yang dilakukan
oleh tentara senantiasa mendapat dukungan dan bantuan dari rakyat. Pada
perang gerilya rakyatlah yang menjadi pangkalan perjuangan. Dengan
bantuan rakyatlah diperoleh keterangan-keterangan mengenai musuh,
dilokasi, gerakan-gerakan kekuatan-kekuatan musuh dan lain-lainnya.
Karena rakyat berada di sekeliling musuh maka rakyat juga yang bergaul
dengan musuh. Dengan begitu, atas bantuan rakyat yang bersimpati
terbukalah pintu sampai ke markas-markas dan tempat-tempat tidur
musuh. Gerilya selalu mengetahui keadaan musuh dengan cepat.
Sebaliknya rakyat yang bersimpati itu merahasiakan gerilya terhadap
musuh. Rakyat menyembunyikan, sehingga ia dapat menyamar sebagai
rakyat. Rakyat bersedia memikul siksaan-siksaan musuh untuk memikul
rahasia. Dan rakyatlah membimbingnya perang dengan menyuplay
logistik bagi kebutuhan perang.

Berdasarkan kriteria tersebut di atas, berikut ini akan diuraikan
khusus mengenai peranan masyarakat desa di Bandung dan sekitarnya
dalam rangkaa mempertahankan kemerdekaan. Adapun peranan
masyarakat desa itu ialah

(a) Informasi

Setelah Bandung dibumihanguskan garis pertahanan kita berada di
daerah Ujungberung. Ujungberung dibagi atas tiga sektor pertahanan
vaitu : pertama, sektor Ujungberung sebelah utara yang ditempati oleh
pasukan Polisi tentara (PT) tepatnya berkedudukan di daerah Cilengkrang
dan Palintang. Kedua, Ujungberung bagian Tengah ditempati oleh
pasukan Puwekerto yang dipimpin oleh Letkol Abimayu dan ketiga,
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Ujung berung bagian Selatan yang ditempati oleh kelaskarannya seperti
Hizbullah, Pesindo, Lasykar Rakyat dan sebagainya.'

Dari segi informasi ternyata rakyat lebih bermanfaat. Salah satu
contoh partisipasi rakyat Cijambe, Cileunyi dan sekitarnya yang secara
aktif memberikan informasi. Rakyat yang sedang mencangkul disawah,
bila kebetulan melihat adanya pasukan musuh yang hendak menyerang
daerah yang ditempati pasukan kita, maka mereka segera memberi
laporan bahwa musuh akan menyerang dengan kekuatan sekian orang
danmembawa senjata ini dan itu'?.

Selain itu, rakyat juga sering membantu pasukan yang bertugas untuk
menyelidiki musuh. Misalnya, 3 orang tentara yang ditugaskan untuk
mencari informasi ke Bandung diberangkatkan dengan cara menyamar
sebagai pedagang yang tentunya didampingi oleh pedagang betulan.
Mereka berangkat dengan membawa telur ayam, sayuran dan sebagainya.
Melalui cara itu musuh tidak menaruh curiga, karena para pedanga yang
mendamping itu telah terbiasa berdagang ke daerah musuh dan bahkan
telah dikenal oleh musuh."

(b) Logistik

Dalam situasi perang makanan dirasakan sangat sulit diperoleh.
Untuk menunjang kebutuhan perang, maka makanan bagi para pejuang
sepenuhnya ditanggung oleh rakyat. Apa yang rakyat miliki secara
sukarela diberikan kepada pra pejuang. Dengan demikian, untuk masalah
bahkan tentara hanya tahu makan saja. Sedangkan bagaimana cara
mengkordinasikan makanan itu atau datangnya dari siapa, kami tidak
begitu serius tetapi kami tahu bahwa makanan itu datangnya dari rakyat.
Kosentrasi kami sepenuhnya ke pertempuran atau bagaimana
melumpuhkan musuh. Oleh karena itu, soal makanan atas inisiatif rakyat
dari jiwa patriotnya besar."

Soal makanan, alhamdulillah tidak kurang karena makanan selalu
datang dari jauh (daerah yang aman) seperti dari Garut, Tasikmalaya,
Sumedang, Ciamis, Cirebon, dan sebagainya. Makanan tersebut
ditampung di daerah Cikeuyeup (daerah Jatinangor-Sumedang), dari sana
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disuplai ke daerah-daerah yang ada pasukannya atau markas-markas
pasukan.’

Pengadaan makanan di samping disumbangkan langsung oleh rakyat
secara perseorangan, juga ada yang disalurkan melalui Lurah, golongan
pini-sepuh (kokolot dan melalui Koperasi BPKP (Badan Penolong
Korban Perang) barulah kemudian disalurkan ke dapur-dapur umum.
Demikian pula, di daerah Ciparay Pesindo mengadakan warung bebas
dalam arti makanan itu bukan untuk dijual belikan tetapi ditujukan bagi
kepentingan umum yang membutuhkan. Makanan itu berasal dari
masyarakat.'®

Jenis makanan yang disumbangkan baiasanya berupa makanan yang
tahan lama seperti ; serundeng, embe, telor, beras ikan mas, singkong
rebus, ubi, nasi, kue."”

Selaian makanan, masyarakat pun menyumbangkan barang-barang
dan fasilitas lainnya, seperti : pakaian seragam militer yang berasal dari
sumbangan sdr. Pratja (Pabrik PFAFF) Padasuka, dari sdr. Ahmad
Junaedi dan Ahmad Sujai (Pabrik tenun Rancaekek). 18 Rumah pun
disediakan pula untuk perjuangan, seperti rumah utju Sardjan yang
dijadikan basis oleh Moh. Toha dan Moh. Ramdhan dari badan
kelasykaram, untuk menyusun rencana menghancurkan gudang amunisi
musuh di Dayeuhkolot."

(c) Dapur Umum

Dapur umum dikelola oleh para wanita dan menjadi tanggung jawab
para pemuka masyarakat. Dapur umum lokasinya berpindah-pindah
sesuai dengan situasi keamanan, namun yang jelas dapat dipastikan
bahwa jika da tangsi tentara maka disitu ada dapur umum.?

(d) Membantu Korban Perang

Ketika terjadi penyerangan ke daerah Antapani, kebetulan pada
waktu itu saya tidak ikut, dari pasukan PT jatuh korban dua orang yaitu
Kahin Ibrahim sebagai komandan regu dan Adang sebagai anggota.
Kemudian saya diberi tugas untuk mencari kedua korban tersebut, tanpa
bantuan dari masyarakat setempat tak mungkin kedua korban itu dapat
diketemukan. Meskipun daerah tersebut sangat berbahaya karena musuh
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selalu siap siaga, tapi berkat petunjuk dari masyarakat mengenai rute-
rute mana yang aman dapat dilalui maka kedua korban tersebut dapat
diketemukan, dan untuk menjamin keselamatan maka rakyat pula yang
membawa dan mengurus korban sampai dimakamkannya.?'

Untuk korban perang yang dilakukan cukup parah maka
perawatannya ditangani oleh PMI (Palang Merah Indonesia), sedangkan
untuk yang mengalami luka-luka ringan penanganannya ditangani oleh
tenaga-tenaga medis yang terdapat di kecamatan.?

(e) Sebagai Tenaga Tempur

Rakyat umumnya menggabungkan diri ke dalam badan-badan
perjuangan yang antara lain melalui Hizbullah, Sabilillah, Tentara
Pejuang, Pi, APT, LASWI, Laskar rakyat, Pesindo dan lain-lain.
Sumbangan rakyat dalam masalah ini mulai dari menjaga keamanan dan
ketertiban di kampung-kampung sampai terjun langsung ke dalam
pertempuran. Misalnya, untuk menangani suplai peluru kalau seluruhnya
ditangani oleh tentara tidak akan mungkin tertangani, maka rakyatlah
yang membantu mengangkut peluru ke garis depan.?

Selain itu, mengelola persenjataan hasil rampasan dari pihak musuh
yang secara otomatis menjadi hak milik para pejuang para pejuang
senjata-senjata tersebut dimasukan dalam satu gudang dan dijaga.
Kemudian, senjata-senjata tersebut dibagikan kepada anggota-anggota
yang telah dapat menggunakan senjata. Sedangkan para anggota yang
belum dapat menggunakan senjata, menggunakan bom-bom molotov
untuk menyerang markas Belanda.*
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PENUTUP

Secara esensi sejarah umat manusia merupakan serangkaian
perjuangan manusia dalam upaya mempertahankan eksistensinya,
sekaligus sebagai perjuangan untuk mewujudkan cita-citanya. Sejalan
dengan itu maka perjuangan Indonesia sudah melekat dengan sendirinya,
artinya sejak bangsa Indonesia ada perjuangan itu telah muncul.
Keberadaan kerajaan Kutai, Taruma Nagara, Sriwijaya, Majapabhit,
Demak, Mataram, Tidore, Aceh, Banten, Ternate, Banjarmasin dan
Makassar membuktikan kepada dunia bahwa bangsa Indonesia adalah
bangsa yang berdaulat dan mempunyai semangat juang yang tinggi.

Sampai suatu ketika sejarah hitam melanda dengan kehadiran bangsa
asing di Indonesia. Portugis, Inggris, Belanda. dan Jepang bahkan sekutu
menenggelamkan semua kejayaan masa silam dan menggantinya dengan
jaman kegelapan. Kesengsaraan, penderitaan, keterkungkungan. dan
kehinaan, mereka corengkan ke wajah Indonesia.

Kerinduan akan masa lalu yang jaya. kegetiran masa Kini yang penuh
dengan penderitaan, dan cita-cita yang indah di masa depan telah
mendorong bangsa Indonesia untuk bangkit kembali. Kesadaran historis
itulah yang menjelma sebagai “Prime Mover™ yang membangkitkan
Jiwa hidup (elan vitale) dan semangat hidup (zeit geist) bangsa Indone-
sia.

Dengan demikian, semangat perlawanan itu ada dalam setiap dada
bangsa Indonesia, dari barat sampai ke Timur. dari Sabang sampai
Merauke, dan dari kota sampai ke pelosok desa-desa yang terpencil sekali
pun. Begitu pun dengan masyarakat Jawa Barat, khususnya masyarakat
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kota Bandung dan sekitarnya (fokus penelitian) telah memiliki tradisi
perjuangan yang sangat militan.

Tradisi perjuangan itu telah melahirkan rakyat pejuang, tentara
pejuang, pemimpin-pemimpin pejuang, lembaga-lembaga dan nilai-nilai
serta simbol-simbol perjuangan. maka ketika dalam perang kemerdekaan
tentara terdesak oleh musuh dari kota-kota, mereka pulang ke pangkuan
rakyat yang memang sebagai pangkalan perjuangan bagi para pejuang.

Dalam pangkuan rakyatlah, tentara dan para pejuang merencanakan,
mengatur, melaksanakan perjuangan dan kembali berlindung ke dalam
haribaannya. Rakyat dengan penuh kerelaan membantu perjuangan tidak
hanya dengan harta dan benda bahkan jiwa dan raga pun dipersembahkan
pula.
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Gambar No. |
Monumen Pertempuran Lengkong 2 Desember 1945
Salah Satu Palangan Bandung

Gambar No. 2
Monumen Bandung Lautan Api 24 Maret 1946



198

Gambar No. 3
Monumen Markas NP 3 (Majelis
) Persatuan Perjuangan Priangan)
@ | di Bojong Ciparay

Gambar No. 4 |
Monumen Peledakan Musu Belanda oleh Moh. Toha 11 Juli 1946



Gambar No. 5
Monumen Pertempuran Sasak
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Gambar No. 6
Monumen Palangan Bandung Selatan
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Gambar No.7

Monumen Pertempuran Cijawura - Buahbatu
Melawan Belanda Tahun 1946
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